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Pembelajaran matematika abad ke-21 menuntut pendekatan yang tidak 

hanya prosedural, tetapi juga menekankan pemahaman konsep, berpikir 

kritis, dan kemampuan mengaitkan matematika dengan konteks nyata. 

Dalam konteks Kurikulum Merdeka yang berorientasi pada 

pembelajaran bermakna dan berpusat pada peserta didik, teori Dewey, 

Brownell, dan Dienes menjadi sangat relevan sebagai landasan 

pedagogis. Namun, praktik pembelajaran di sekolah masih didominasi 

metode ceramah, penggunaan prosedur mekanis, serta minimnya 

refleksi dan transisi konsep dari konkret ke abstrak. Penelitian ini 

bertujuan melakukan sintesis teoritis antara tiga teori tersebut dan 

mengidentifikasi kesenjangan implementasinya dalam pembelajaran 

matematika. Metode yang digunakan adalah systematic literature 

review (SLR) terhadap artikel tahun 2021–2025 dengan protokol 

PRISMA, yang menghasilkan 18 artikel terpilih dari 124 temuan awal. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa penggunaan media konkret ala Dienes 

efektif mendukung pembentukan konsep melalui tahapan konkret–semi 

konkret–abstrak, prinsip learning by doing Dewey memperkuat 

keterlibatan dan refleksi peserta didik, sedangkan pembelajaran 

bermakna menurut Brownell memastikan terbangunnya relasi 

konseptual yang stabil. Sintesis ketiganya menghasilkan model 

integratif yang memadukan eksplorasi kontekstual, manipulasi konkret, 

konstruksi makna, dan refleksi berkelanjutan sebagai satu siklus 

pembelajaran. Penelitian ini berkontribusi dalam menyediakan 

kerangka konseptual yang komprehensif bagi guru dan pengembang 

kurikulum untuk mengimplementasikan pembelajaran matematika yang 

lebih bermakna, progresif, dan sesuai tuntutan pembelajaran abad ke-

21. 
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1. PENDAHULUAN  

Pendidikan matematika pada abad ke-21 menghadapi tantangan global yang semakin 

kompleks, terutama terkait kemampuan siswa dalam memahami konsep secara mendalam dan 

mengaplikasikannya dalam konteks nyata. Berbagai penelitian menunjukkan adanya 

kesenjangan antara penguasaan konsep dasar dengan kemampuan penerapannya dalam situasi 

sehari-hari. Di Indonesia, misalnya, sejumlah studi mengungkap bahwa banyak siswa 

mengalami kesulitan menghubungkan materi matematika yang bersifat abstrak dengan 

https://doi.org/10.63976/jimat.v6i1.778
mailto:dilanuralivahh@gmail.com


  

                                    e-ISSN: 2774-1729 

                                                               Volume. 6.  Nomor 2 Desember 2025 
                                                                                               Halaman:  700-713 

DOI: https://doi.org/10.63976/jimat.v6i2.1086  
 

 

Page | 701 
  

pengalaman konkret yang mereka miliki, (Wathoni, 2024). Kondisi ini menegaskan perlunya 

pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif dan mampu menjembatani proses transisi dari 

pengalaman konkret menuju representasi simbolik dan pemahaman abstrak. 

Sebagai peneliti, penting untuk menanggapi isu tersebut dengan meninjau kembali teori-

teori pendidikan klasik yang relevan, seperti teori learning by doing dari John Dewey, teori 

meaningful learning dari Brownell, serta teori permainan dan tahap perkembangan konsep dari 

Zoltan Dienes. Ketiga teori ini memiliki relevansi kuat dalam menjawab tantangan 

pembelajaran matematika kontemporer, karena menekankan keterkaitan antara pengalaman 

konkret, pemahaman bermakna, dan transisi menuju abstraksi. 

Sejumlah penelitian sebelumnya memang menunjukkan efektivitas penerapan teori 

Dienes dalam membantu siswa memahami konsep melalui alur konkret-piktorial-abstrak 

(Aisah & Wirandani, 2024). Namun, kajian yang ada cenderung membahas teori tersebut secara 

parsial, tanpa mengintegrasikannya dengan pemikiran Dewey maupun Brownell. Dengan 

demikian, belum tersedia sintesis teoritis yang komprehensif yang menggabungkan ketiga teori 

tersebut untuk menjawab kebutuhan pembelajaran matematika yang lebih holistik. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya menyusun sintesis teoritis antara Dewey, 

Brownell, dan Dienes, dengan dukungan teori primer yang menekankan pentingnya 

pengalaman belajar bermakna, transisi bertahap dari konkret ke abstrak, serta integrasi nilai-

nilai pendidikan progresif. Sintesis ini diharapkan dapat memberikan kerangka konseptual baru 

yang lebih relevan dengan konteks pendidikan matematika di Indonesia maupun dunia, serta 

memperkuat landasan pedagogis dalam menghadapi tantangan literasi matematika global. 

Fokus penelitian ini adalah menyajikan sintesis teoritis antara Dewey, Brownell, dan 

Dienes dalam pembelajaran matematika, serta menelaah bagaimana integrasi ketiga teori 

tersebut dapat memperkuat praktik pembelajaran yang bermakna, progresif, dan kontekstual. 

Tujuan penelitian ini adalah merumuskan model konseptual pembelajaran matematika berbasis 

sintesis teori, yang dapat menjadi acuan bagi guru dan peneliti dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan siswa masa kini. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review dengan pendekatan 

kualitatif–kuantitatif. Metode ini dipilih untuk memberikan gambaran komprehensif dan 

terstruktur mengenai kontribusi, relevansi, serta integrasi teori John Dewey, William A. 

Brownell, dan Zoltán P. Dienes dalam pembelajaran matematika. Prosedur SLR 

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi, menyeleksi, mengevaluasi, dan mensintesis 

literatur secara sistematis berdasarkan standar akademik yang ketat (Sariyanto et al., 2025). 

Proses review mengikuti protokol PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews 

and Meta-Analyses) agar transparansi, akurasi, dan kualitas seleksi artikel dapat 

dipertanggungjawabkan. 
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Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah seluruh artikel ilmiah yang membahas penerapan teori 

Dewey, Brownell, dan Dienes dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar maupun 

menengah. Dari proses pencarian artikel tahun 2021–2025, diperoleh 124 artikel, kemudian 

melalui proses screening dan eligibility, ditetapkan 17 artikel sebagai sampel akhir yang 

memenuhi kriteria inklusi. 

Kriteria Inklusi 

1. Artikel berbahasa Indonesia atau Inggris. 

2. Membahas teori Dewey, Brownell, atau Dienes dalam konteks pendidikan matematika. 

3. Mencakup jenjang SD – SMA. 

4. Terbit dalam rentang tahun 2021 – 2025. 

5. Dapat diakses full text. 

Kriteria Eksklusi 

1. Artikel berbentuk review atau editorial. 

2. Tidak relevan dengan fokus teori atau pembelajaran matematika. 

3. Tidak dapat diakses secara full text. 

4. Tidak mencantumkan metode penelitian secara jelas. 

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian berupa protokol ekstraksi data yang dikembangkan berdasarkan 

indikator utama masing-masing teori: 

1. Dewey: learning by doing, pengalaman autentik, pembelajaran kontekstual. 

2. Brownell: meaningful learning, relational understanding, konstruksi makna. 

3. Dienes: tahap konkret–semi konkret–abstrak, permainan struktural, variasi matematis. 

Data yang diekstraksi mencakup: 

1. Identitas artikel (penulis, tahun, jurnal). 

2. Fokus teori yang diterapkan. 

3. Bentuk implementasi dalam pembelajaran matematika. 

4. Temuan utama dan implikasi pembelajaran. 

 

Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui pencarian sistematis pada berbagai database 

elektronik yang relevan, meliputi Google Scholar, ERIC, DOAJ, SINTA, dan ProQuest 

Education Database. Strategi pencarian disusun dengan menggunakan kombinasi kata kunci 

deskriptif, antara lain: “Kajian penerapan teori John Dewey dalam pembelajaran matematika 

berbasis pengalaman nyata siswa”, “Pendekatan pembelajaran bermakna menurut Brownell 

dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika”, “Implementasi teori Zoltan Dienes 

dalam pendidikan matematika melalui penggunaan media konkret dan permainan”, “Strategi 

pembelajaran bermakna matematika di sekolah dasar untuk menghubungkan konsep abstrak 

dengan pengalaman konkret”, “Pemanfaatan media konkret Dienes blocks dalam mendukung 
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transisi belajar dari tahap konkret ke abstrak”, serta “Proses perkembangan konsep 

matematika dari representasi konkret menuju abstraksi formal dalam kelas”. 

Proses seleksi artikel dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: 

1. Screening judul 

2. Screening abstrak 

3. Screening full text 

Setiap tahap dilakukan oleh empat reviewer independen untuk meningkatkan reliabilitas 

seleksi. 

 
Gambar 1. Diagram Prisma 

Analisis Data 

Analisis data menggunakan pendekatan mixed-method, yaitu analisis deskriptif 

kuantitatif dan analisis tematik kualitatif untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai 

penggunaan teori Dewey, Brownell, dan Dienes dalam penelitian sebelumnya. Analisis 

kuantitatif digunakan untuk mengidentifikasi distribusi artikel berdasarkan teori yang 

digunakan, tren penelitian per tahun, serta persentase implementasi teori pada berbagai jenjang 

pendidikan. Analisis ini dilakukan melalui perhitungan frekuensi dan persentase dari setiap 

kategori teori yang muncul dalam artikel yang direview. 

Analisis kualitatif dilakukan menggunakan teknik coding tematik untuk mengeksplorasi 

pola konsep dan faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan teori dalam pembelajaran 

matematika. Proses coding ini meliputi tiga tahapan, yaitu: (1) initial coding berdasarkan 

indikator teori Dewey, Brownell, dan Dienes; (2) axial coding untuk mengelompokkan kode 
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menjadi kategori tematik; dan (3) thematic synthesis untuk merumuskan tema-tema utama yang 

menggambarkan hubungan antar teori dan implikasinya dalam pembelajaran matematika. 

Tiga tema utama yang dihasilkan dari analisis tematik meliputi: (1) pentingnya 

pengalaman konkret sebagai dasar pembentukan konsep; (2) pembangunan makna melalui 

representasi bertahap; dan (3) integrasi teori klasik dalam konteks pembelajaran matematika 

abad ke-21. 

 

3. PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Dalam konteks pembelajaran matematika abad ke-21, integrasi teori John Dewey, 

William A. Brownell, dan Zoltán P. Dienes menjadi semakin relevan seiring dengan tuntutan 

pendidikan yang menekankan pada pembelajaran bermakna, kontekstual, dan reflektif. Ketiga 

tokoh ini menawarkan pendekatan yang saling melengkapi: Dewey dengan filosofi learning by 

doing dan refleksi pengalaman, Brownell dengan penekanan pada konstruksi makna 

konseptual, serta Dienes dengan strategi manipulasi konkret sebagai jembatan menuju 

abstraksi. Telaah literatur pada periode 2021–2025 menunjukkan bahwa penerapan prinsip-

prinsip ketiga tokoh ini mampu mentransformasi pembelajaran matematika dari pola prosedural 

yang kaku menjadi proses yang lebih dinamis, partisipatif, dan berpusat pada siswa. 

Untuk memperkuat temuan tersebut, berikut disajikan tabel analisis 18 artikel penelitian 

yang mengkaji penerapan prinsip Dewey, Brownell, dan Dienes dalam pembelajaran 

matematika. Tabel ini memuat Nomor, Nama Penulis, Tahun, Judul Artikel, serta Temuan 

Utama Penelitian, sehingga dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai 

kecenderungan riset dalam lima tahun terakhir. 

 

Tabel 1. Tabel Analisis Artikel 

No. Penulis dan 

Tahun 

Judul Artikel Temuan Utama 

1 Legi  

(2021) 

Penggunaan Blok Dienes 

untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Konsep 

Penjumlahan Bilangan 

Cacah 

Media konkret mempermudah 

transisi dari visual ke simbolik. 

2 Rachmawati et al 

(2021) 

Pengembangan Buletin 

Matematika Berbasis 

Pendekatan Realistik 

Media realistik meningkatkan 

partisipasi dan mengurangi 

miskonsepsi. 

3 Hasanah et al 

(2022) 

Teori Belajar Bruner dan 

Dienes untuk Pembelajaran 

Matematika SD 

Pendekatan konkret, representasi, 

abstrak memperkuat pemahaman. 

4 Manek (2023) Peningkatan Hasil Belajar 

Matematika dengan Media 

Blok Dienes 

Blok Dienes meningkatkan hasil 

belajar dan keterlibatan siswa. 
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5 Dwi Aprilita & 

Handican (2023) 

Persepsi Siswa terhadap 

Implementasi PBL 

PBL  dan teknologi meningkatkan 

berpikir kritis dan motivasi. 

6 Wathoni (2024) Penggunaan Media 

Konkret dalam 

Pembelajaran Konsep 

Abstrak 

Media konkret membantu koneksi 

konsep abstrak–pengalaman nyata. 

7 Pawartani & 

Suciptaningsih 

(2024) 

Pengembangan Kompetensi 

Guru untuk Implementasi 

Kurikulum Merdeka 

Pelatihan guru penting untuk 

menerapkan prinsip Dewey–

Brownell–Dienes. 

8 Putra et al., (2024) Classical and Modern 

Conceptions of Learning 

Theory 

Relevansi teori Dewey–Brownell–

Dienes dalam pembelajaran 

modern. 

9 L. Salsabila 

(2024) 

Efektivitas Pembelajaran 

Kolaboratif 

Kolaborasi menurunkan 

kecemasan dan meningkatkan 

kemampuan problem solving. 

10 Y. R. Salsabila & 

Muqowim (2024) 

Hubungan Konstruktivisme 

Vygotsky dengan PBL 

PBL membangun makna 

konseptual sesuai konstruktivisme. 

11 Sam & Sulastri 

(2024) 

Profesionalisme Guru dan 

Dampaknya pada Hasil 

Belajar 

Profesionalisme guru 

memengaruhi penerapan metode 

berbasis pengalaman. 

12 Setiawan (2024) Belajar dan Pembelajaran Guru perlu pendampingan 

berkelanjutan untuk menerapkan 

pembelajaran inovatif berbasis 

pengalaman, manipulatif konkret, 

dan konstruksi konsep. 

12 Novita Barokah & 

Umi Mahmudah 

(2025) 

Transformasi Pembelajaran 

SD melalui Deep Learning 

Deep learning meningkatkan 

motivasi dan prestasi. 

13 Arsi et al (2025) Peran Media Domino 

dalam Pemahaman 

Perkalian 

Memperkuat pemahaman 

konseptual perkalian. 

14 Nurmala et al 

(2025) 

Efektivitas Media Tempel 

Angka 

Media tempel angka 

meningkatkan pemahaman 

bilangan dasar. 

15 Sutini (2025) Penerapan Metode 

KONTRAK 

Pendekatan konkret–representasi–

abstrak meningkatkan numerasi. 

16 Sariyanto et 

(2025) 

Quiz-based Edugame Edugame meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar jangka pendek. 

17 Zulela (2025) Pendampingan Guru dalam 

Implementasi Deep 

Learning dan SDGs 

Mendukung integrasi pengalaman 

autentik, manipulatif, dan refleksi. 
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Temuan dalam tabel analisis 18 artikel menunjukkan pola yang sejalan dengan gagasan 

utama Dewey, Brownell, dan Dienes. Artikel tentang media konkret, penggunaan Blok Dienes, 

serta transisi dari visual ke simbolik menguatkan prinsip Dienes bahwa pemahaman matematika 

berkembang melalui pengalaman konkret dan variasi representasi. Penelitian yang menekankan 

pembelajaran kontekstual, kolaboratif, dan berbasis masalah menggambarkan bagaimana ide 

Dewey tentang learning by doing dan penyelidikan berbasis pengalaman diterapkan dalam 

kelas. 

Kajian yang menyoroti pemahaman konseptual, keterhubungan antarrepresentasi, serta 

pengurangan miskonsepsi mencerminkan prinsip Brownell mengenai pentingnya pembelajaran 

yang bermakna, bukan sekadar prosedural. 

Sebagian artikel terkait Kurikulum Merdeka dan pelatihan guru menunjukkan perlunya 

model pembelajaran integratif, di mana pengalaman nyata (Dewey), pemaknaan konsep 

(Brownell), dan penggunaan manipulatif konkret (Dienes) saling melengkapi untuk 

meningkatkan pemahaman dan hasil belajar matematika. 

Berdasarkan kecenderungan temuan tersebut, berikut disajikan tabel komparatif untuk 

memperlihatkan posisi dan keterkaitan prinsip Dewey, Brownell, dan Dienes dalam kerangka 

pembelajaran matematika. 

 

Tabel 2. Komparatif Dewey, Brownell, Dienes 

Aspek John Dewey William A. 

Brownell 

Zoltán P. Dienes 

Fokus Utama Pengalaman 

autentik & refleksi 

Konstruksi makna 

konseptual 

Manipulasi konkret 

menuju abstraksi 

Mekanisme Belajar Learning by doing 

& refleksi 

Menghubungkan 

pengetahuan awal 

dengan konsep baru 

Permainan 

matematika dan 

variasi representasi 

Peran Guru Fasilitator 

pengalaman 

Pengarah makna 

konseptual 

Penyedia 

manipulatif & 

variasi 

Tahap Belajar Interaksi ke 

pengalaman lalu 

refleksi 

Konsep bermakna 

ke representasi 

simbolik 

Konkret, semi 

konkret, abstrak 

Implikasi 

Pembelajaran 

Kontekstual & 

sosial 

Pemahaman 

mendalam, bukan 

hafalan 

Transisi konkret ke 

abstrak 
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Tinjauan komparatif ini memberikan landasan yang lebih kuat untuk menelaah berbagai 

aspek praktis yang muncul dalam proses pembelajaran. Temuan tersebut juga memperjelas 

bagaimana prinsip ketiga tokoh dapat diterjemahkan ke dalam strategi yang lebih aplikatif di 

kelas. Dengan pijakan ini, pembahasan dapat diarahkan secara lebih mendalam dan terstruktur 

sesuai kebutuhan analisis.  

Media Konkret dalam Perspektif Dienes 

Teori Dienes menempatkan media konkret sebagai elemen sentral dalam proses 

pembelajaran matematika, khususnya dalam tahap awal pengenalan konsep. Media manipulatif 

seperti blok Dienes, kartu pecahan, dan buletin visual terbukti efektif dalam membantu siswa 

memahami struktur dan relasi matematis secara bertahap. Penelitian Manek (2023) 

menunjukkan bahwa penggunaan blok Dienes dalam pembelajaran bilangan cacah tidak hanya 

meningkatkan hasil belajar, tetapi juga membangun keyakinan pada diri siswa dalam 

memecahkan permasalahan matematika. Legi (2021) menambahkan bahwa media pecahan 

berbasis Dienes membantu siswa memahami transisi dari representasi visual menuju simbol 

matematis, sehingga operasi pecahan menjadi lebih mudah dipahami. 

Menurut (Rachmawati et al., 2021) melalui pengembangan Buletin Matematika 

Berbasis Dienes menunjukkan bahwa media visual dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa 

dan memperkuat keterlibatan emosional dalam pembelajaran. Penelitian (Arsi et al., 2025) 

memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa media manipulatif mendorong 

keterlibatan kognitif siswa serta meminimalisasi kesalahan konseptual. Menurut (Nurmala et 

al., 2025) menegaskan bahwa efektivitas media konkret berlaku lintas jenjang pendidikan dasar, 

sedangkan (Sutini, 2025) menunjukkan bahwa penggunaan objek nyata sangat mendukung 

pada proses pemahaman konsep matematika dasar pada operasi bilangan bulat yang bersifat 

abstrak. Secara keseluruhan, pendekatan Dienes terbukti mampu membangun jembatan kognitif 

antara pengalaman konkret dan abstraksi matematis, serta mendukung pembelajaran yang 

bersifat konstruktivistik. 

Implementasi teori Dienes di kelas dapat dilakukan melalui penggunaan media konkret 

seperti pecahan ubin. Misalnya, saat mempelajari penjumlahan pecahan 1/4 + 1/4, siswa 

diminta menggabungkan dua keping 1/4 dan bertepatan dengan keping 1/2. Melalui langsung 

manipulasi ini, siswa menemukan bahwa 1/4 + 1/4 = 1/2 sebelum beralih pada gambar dan 

simbol matematis. Pendekatan ini membantu transisi dari tahap konkret ke abstrak dan 

memperkuat pemahaman konsep pecahan (Hasanah et al., 2022). 

 

Pembelajaran Bermakna dalam Perspektif Dewey dan Brownell 

Teori Dewey dan Brownell menekankan bahwa pembelajaran akan bermakna apabila 

siswa terlibat dalam pengalaman nyata yang relevan dengan kehidupan mereka dan mampu 

merefleksikan serta mengonstruksi makna dari pengalaman tersebut. Dewey memandang 

pendidikan sebagai proses sosial yang dinamis, di mana siswa belajar melalui interaksi dengan 

lingkungan dan pengalaman langsung. Brownell melengkapi pandangan tersebut dengan 
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menekankan pentingnya struktur pengetahuan yang telah dimiliki siswa sebagai dasar untuk 

membangun pemahaman baru. 

Penelitian (Dwi Aprilita & Handican, 2023) menunjukkan bahwa implementasi dari 

Problem-Based Learning (PBL) yang diintegrasikan dengan teknologi informasi terbukti 

efektif dalam mengembangkan kompetensi berpikir kritis, motivasi belajar, dan pemahaman 

konsep matematis siswa. Pada penelitian (Novita Barokah & Umi Mahmudah, 2025) menyoroti 

bahwa integrasi konteks kehidupan sehari-hari dalam pembelajaran matematika mampu 

menumbuhkan motivasi intrinsik dan mendorong kemampuan berpikir reflektif, sedangkan 

menurut (Y. R. Salsabila & Muqowim, 2024) menemukan bahwa penerapan PBL di SMA tidak 

hanya meningkatkan kemampuan berpikir kritis, tetapi juga memperkuat kolaborasi antar 

siswa, yang merupakan aspek penting dalam pembelajaran sosial menurut Dewey. 

Namun, (Kuswandi et al., 2021) mengingatkan bahwa pengalaman kontekstual tidak 

serta-merta menghasilkan pembelajaran bermakna apabila tidak disertai proses refleksi yang 

mendalam. Hal ini menunjukkan bahwa prinsip reflektif dalam teori Dewey perlu 

diimplementasikan secara eksplisit dalam desain pembelajaran agar siswa mampu mengaitkan 

pengalaman dengan struktur pengetahuan yang telah dimiliki, sebagaimana ditegaskan oleh 

Brownell. Dengan demikian, sintesis antara Dewey dan Brownell menghasilkan pendekatan 

pembelajaran yang tidak hanya kontekstual, tetapi juga mendalam secara kognitif dan afektif. 

Penerapan teori Dewey dan Brownell dalam pembelajaran dapat diwujudkan melalui 

kegiatan yang melibatkan pengalaman autentik dan asosiasi dengan pengetahuan yang telah 

dimiliki siswa. Misalnya, dalam materi pengukuran panjang, guru mengajak siswa mengukur 

berbagai benda di lingkungan sekolah menggunakan penggaris atau pita pengukur. Melalui 

pengalaman langsung ini, siswa tidak hanya melakukan pengukuran, tetapi juga merefleksikan 

perbedaan hasil pengukuran dan faktor-faktor yang menyebabkannya. Pendekatan ini sejalan 

dengan pandangan Dewey tentang pembelajaran melalui interaksi dengan lingkungan. Lebih 

lanjut, pengalaman-pengalaman tersebut dihubungkan dengan pengetahuan awal tentang 

sentimeter dan meter, sehingga siswa mampu membangun pemahaman baru secara efektif, 

sebagaimana ditekankan oleh Brownell. Dengan demikian, perpaduan antara pengalaman nyata 

dan aktivasi struktur pengetahuan awal memungkinkan terjadinya proses pembelajaran yang 

lebih mendalam dan kontekstual 

 

Kurikulum Merdeka sebagai Ruang Integrasi Teori 

Kebijakan Kurikulum Merdeka memberikan ruang aktual bagi implementasi prinsip-

prinsip Dewey, Brownell, dan Dienes dalam praktik pembelajaran. Kurikulum ini menekankan 

pada penguasaan kompetensi esensial seperti numerasi, berpikir logis, dan kemampuan 

reflektif, serta mendorong pembelajaran berbasis pengalaman dan proyek. Pawartani & 

Suciptaningsih (2024) menunjukkan bahwa pendekatan Kurikulum Merdeka mendorong guru 

untuk merancang perangkat ajar yang berpusat pada siswa dan berbasis refleksi. Penelitian 

(Setiawan, 2024) menyoroti pentingnya pendampingan berkelanjutan bagi guru dalam 
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merancang pembelajaran inovatif yang mengintegrasikan pengalaman autentik, manipulasi 

konkret, dan konstruksi makna konseptual. 

L. Salsabila (2024) menambahkan bahwa strategi scaffolding menjadi kunci dalam 

memastikan bahwa siswa dengan kemampuan rendah tetap dapat memahami makna matematis 

di balik prosedur. Dengan demikian, Kurikulum Merdeka tidak hanya mendukung prinsip 

Dewey dalam menghadirkan pengalaman autentik, tetapi juga memfasilitasi konstruksi makna 

konseptual ala Brownell dan penggunaan media konkret sebagaimana dianjurkan oleh Dienes. 

Kurikulum ini menjadi platform strategis untuk mewujudkan pembelajaran matematika yang 

holistik dan transformatif. 

Kesenjangan antara Teori dan Praktik 

Meskipun relevansi teori klasik telah terbukti, terdapat sejumlah kesenjangan antara 

idealitas teori dan praktik implementasi di lapangan. Pertama, sebagian besar penelitian tentang 

media konkret masih berfokus pada peningkatan hasil belajar jangka pendek, belum menyentuh 

aspek transfer konsep lintas topik (Nurmala et al., 2025). Kedua, aspek refleksi yang menjadi 

inti teori Dewey belum sepenuhnya diintegrasikan dalam pembelajaran, sehingga pengalaman 

kontekstual siswa belum optimal (Kuswandi et al., 2021). Ketiga, skala penelitian yang terbatas 

pada Penelitian Tindakan Kelas dua siklus (Rachmawati et al., 2021) menyulitkan pemetaan 

dampak jangka panjang terhadap perkembangan kognitif dan afektif siswa. Keempat, penelitian 

yang mengintegrasikan ketiga teori dalam satu model pembelajaran masih sangat terbatas. 

Kesenjangan ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih sistematis dan 

berkelanjutan dalam mengimplementasikan teori-teori klasik ke dalam praktik pembelajaran, 

termasuk pengembangan model pembelajaran integratif, pelatihan guru berbasis teori, dan 

evaluasi dampak jangka panjang terhadap perkembangan siswa. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penting untuk ditegaskan bahwa penelitian 

sebelumnya belum memberikan gambaran yang komprehensif tentang bagaimana teori Dewey, 

Brownell, dan Dienes dapat diintegrasikan secara sistematis ke dalam pembelajaran 

matematika. Beberapa penelitian hanya menekankan efektivitas media konkret tanpa 

menghubungkannya dengan proses refleksi dan konstruksi makna, sementara yang lain 

menekankan konteks pengalaman tanpa terikat pada transisi dari representasi konkret ke 

abstrak. Ketidakkonsistenan antara fokus penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman yang 

dihasilkan masih terfragmentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi ketiga teori 

ini dapat mengatasi kesenjangan ini dengan menghadirkan kerangka pembelajaran yang lebih 

lengkap, mulai dari pengalaman autentik, manipulasi konkret, dan konstruksi makna konseptual 

yang berkelanjutan. Dengan demikian, sintesis yang dikembangkan dalam penelitian ini tidak 

hanya memperkaya landasan teoretis tetapi juga melengkapi keterbatasan penelitian 

sebelumnya. 

 

Implikasi Teoretis dan Praktis 

Secara teoretis, hasil kajian ini menunjukkan bahwa teori Dewey, Brownell, dan Dienes 

tetap relevan dalam menjawab tantangan pembelajaran abad ke-21. Sintesis ketiganya 
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menghasilkan kerangka konseptual yang menekankan pembelajaran bermakna, kontekstual, 

dan reflektif. (Putra et al., 2024) menyatakan bahwa integrasi teori klasik dengan prinsip 

pembelajaran modern dapat memperkuat landasan pedagogik pendidikan matematika 

kontemporer. Secara praktis, guru perlu menguasai strategi pembelajaran yang menggabungkan 

manipulasi konkret (Dienes), pengalaman autentik (Dewey), dan konstruksi makna konseptual 

(Brownell). Sam & Sulastri (2024) menekankan pentingnya pelatihan guru yang berkelanjutan, 

sementara Zulela (2025) merekomendasikan program pendampingan sistematis agar 

transformasi pembelajaran benar-benar terwujud dalam praktik kelas. 

 

Model Integratif Dewey–Brownell–Dienes dalam Pembelajaran Matematika 

a. Eksplorasi Kontekstual (Dewey) 

Siswa dihadapkan pada situasi nyata yang relevan dengan kehidupan mereka untuk 

menumbuhkan rasa ingin tahu dan makna belajar. 

b. Manipulasi Konkret (Dienes) 

Siswa menggunakan alat bantu konkret untuk memahami pola dan relasi matematis 

secara visual dan kinestetik. 

c. Konstruksi Makna Konseptual (Brownell)  

Guru memfasilitasi proses penemuan konsep melalui diskusi reflektif dan pengaitan 

pengalaman konkret dengan representasi simbolik. 

d. Refleksi dan Generalisasi  

Siswa merefleksikan proses belajar dan mengaitkannya dengan konteks baru, sehingga 

terbentuk transfer konsep yang mendalam (prinsip Dewey & Brownell). 

Model ini menegaskan bahwa pembelajaran matematika yang bermakna dan 

kontekstual dapat tercapai jika siswa dilibatkan dalam siklus learning by doing, reasoning 

through experience, dan reflective understanding. Integrasi ketiga teori ini sejalan dengan 

dorongan Kurikulum Merdeka untuk mencetak generasi Pelajar Pancasila yang mampu menalar 

secara kritis, berinovasi, dan adaptif terhadap tantangan abad ke-21 (Iyanda et al., 2025). 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan literatur telaah tahun 2021–2025, teori Dewey, Brownell, dan Dienes 

memiliki kontribusi penting dalam pembelajaran matematika abad ke-21. Dewey tekanan 

pengalaman autentik dan refleksi, Brownell stres pembelajaran bermakna melalui keterkaitan 

konsep, dan Dienes tekanan penggunaan media konkret sebagai jembatan menuju abstraksi. 

Ketiganya memberikan dasar yang kuat untuk menciptakan pembelajaran matematika yang 

kontekstual, progresif, dan sesuai dengan perkembangan kognitif siswa. 

Penelitian ini menegaskan bahwa teori integrasi Dewey, Brownell, dan Dienes 

memberikan landasan komprehensif bagi pembelajaran matematika abad ke-21, yang menuntut 

pengalaman autentik, konstruksi makna, dan transisi bertahap dari konkret ke abstrak. 

Kebaruan studi ini terletak pada upaya mengembangkan model sintesis integratif dari ketiga 

teori tersebut, yang sebelumnya hanya sebagian dipelajari dalam penelitian sebelumnya. Model 

https://doi.org/10.63976/jimat.v6i1.778


  

                                    e-ISSN: 2774-1729 

                                                               Volume. 6.  Nomor 2 Desember 2025 
                                                                                               Halaman:  700-713 

DOI: https://doi.org/10.63976/jimat.v6i2.1086  
 

 

Page | 711 
  

ini menawarkan kerangka kerja yang menggabungkan eksplorasi kontekstual, manipulasi 

konkret, konstruksi makna, dan refleksi berkelanjutan sebagai satu siklus pembelajaran terpadu. 

Secara teoretis, sintesis ini memperkuat pemahaman bahwa teori pendidikan klasik tetap 

relevan ketika dikaitkan dengan tuntutan pembelajaran modern. Integrasi Dewey–Brownell–

Dienes memperluas perspektif tentang bagaimana siswa membangun pengetahuan melalui 

pengalaman, representasi, dan penalaran reflektif. Sintesis ini juga menekankan perlunya 

mengembangkan teori pembelajaran matematika yang mengakomodasi pemikiran kritis, 

kreativitas, dan transfer konsep lintas konteks. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan panduan bagi guru dalam merancang 

pembelajaran yang lebih bermakna dan adaptif. Guru dapat memanfaatkan pengalaman autentik 

untuk membuka pembelajaran (Dewey), menggunakan media konkret sebagai jembatan 

menuju pemahaman abstrak (Dienes), dan memfasilitasi diskusi serta penalaran kontekstual 

untuk memperkuat makna (Brownell). Model ini juga sejalan dengan arahan Kurikulum 

Independen, khususnya dalam mendorong pembelajaran yang berpusat pada siswa, reflektif, 

dan kontekstual. 

Sebagai agenda riset lanjutan, penelitian ini merekomendasikan pengembangan 

perangkat pengajaran atau modul pembelajaran berbasis model integratif Dewey–Brownell–

Dienes, karena merupakan langkah termudah dan memungkinkan penerapan model secara 

langsung di kelas. Pengembangan perangkat pengajaran ini dapat membantu guru menerapkan 

integrasi teoretis ini secara praktis dan konsisten dalam pembelajaran matematika. 

Dengan demikian, sintesis teori Dewey–Brownell–Dienes yang disusun dalam 

penelitian ini diharapkan dapat memperkuat praktik pembelajaran matematika yang bermakna, 

reflektif, dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21. 
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